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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sekolah merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Di Indonesia, setiap individu mempunyai pilihan untuk 

mendapatkan administrasi sekolah secara menyeluruh. Pentingnya pendidikan 

terlihat dari kemampuannya untuk mengubah nasib negara kita, mendorong 

kemajuan dan membawanya ke situasi yang maju. Miskin instruktif kemajuan 

kemajuan negara kita. Pelatihan, dipandang sebagai siklus yang bertahan lama, 

merupakan upaya gabungan untuk membuka dan mempertahankan seluruh 

kemungkinan sifat intrinsik pada manusia, kemudian memberdayakan mereka 

untuk memunculkan warga yang terlalu menyesuaikan diri dan mendidik, 

mencakup aspek mental, emosional, dan psikomotorik (Amari, 2023) 

Seiring berjalannya waktu, permintaan di wilayah Poso kini menghadapi 

perubahan yang mengarah pada perluasan SDM dan sifat lembaga pendidikan 

yang ada. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan pandangan dunia lain yang 

dapat membuat organisasi pendidikan mampu menghasilkan generasi muda yang 

berkualitas. Karena nasib negara terletak pada energi generasi muda. Sifat 

negara di masa depan bergantung pada pelatihan yang dilalui generasi muda saat 

ini, khususnya melalui pendidikan yang layak yang diperoleh di sekolah, 

sehingga penting untuk dipahami bahwa program pendidikan pada umumnya 

merupakan alat yang sangat baik untuk kemajuan negara dan dipegang oleh 
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otoritas publik suatu negara. Berkembangnya berbagai permasalahan dalam 

bidang persekolahan disebabkan oleh tatanan yang berlaku di negeri ini karena 

adanya tuntutan zaman yang bergantung pada perubahan program pendidikan 

(Nengsi, 2021) 

Salah satu SMP di wilayah Poso yang telah melaksanakan kurikulum 

merdeka adalah SMP Negeri 2 Poso. Hasil persepsi menunjukkan bahwa 

rencana kurikulum merdeka di sekolah ini kemungkinan akan dilaksanakan pada 

tahun 2023 pada bulan Juli. Meskipun demikian, rencana pendidikan ini tidak 

diterapkan sepenuhnya melainkan hanya diterapkan di kelas VII. Para pendidik 

di sana masih dalam tahap penyesuaian dengan rencana pendidikan gratis. 

Dalam melaksanakan program pendidikan di SMP Negeri 2 Poso, tugas pendidik 

sangat penting dalam mengubah program pendidikan, karena pendidik harus 

memahami hakikat dan tujuan rencana pendidikan, serta berupaya 

melaksanakannya dengan baik dan tepat. Oleh karena itu, pendidik harus 

mempersiapkan diri dalam mengatur, melaksanakan, dan menilai agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik tanpa adanya kendala. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian terdahulu terlihat dari 

beberapa penyelidikan masa lalu yang meneliti rencana pendidikan sehubungan 

dengan pendapatan siswa dalam pembelajaran, hasil belajar siswa, tantangan 

dalam bidang persekolahan. Maka analis memilih SMP Negeri 2 Poso untuk 

melihat perbedaan pelaksanaan program pendidikan yang ada di sekolah tersebut 

dengan judul penelitian “Analisis Perbedaan penerapan kurikululum 2013 dan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Poso”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Mengingat landasan yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam 

ujian tersebut adalah bagaimana cara membedakan pelaksanaan kurikulum 

2013 dengan program kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Poso? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji perbedaan pelaksanaan 

kurikulum 2013 dan program kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Poso. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Kelebihan dari ujian ini antara lain dapat dijadikan sebagai premis atau 

referensi untuk penelitian selanjutnya, dan penelitian ini dapat menambah 

pemahaman bagi orang yang membacanya. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi sekolah, eksplorasi ini dapat menambah informasi tentang perbedaan 

pendekatan yang terjadi setelah adanya perubahan pada program pendidikan 

yang sedang berjalan. 

b. Bagi peserta didik, agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam rencana pendidikan. 

c. Bagi pencipta, penelitian ini merupakan salah satu prasyarat untuk 

mendapatkan sertifikasi empat tahun pada program konsentrasi sekolah 
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sains, mendidik dan membimbing tenaga kerja sains di Perguruan Tinggi 

Sintuwu Maroso, Poso. 
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